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Abstrak  

Saat ini masyarakat diharapkan memiliki minat baca yang tinggi. Buku merupakan 
sumber ilmu dan pengetahuan yang telah ada sejak dulu dan mudah untuk 
ditemukan. Banyak yang bisa membaca namun tidak mencintai buku. Hal tersebut 
disebabkan karena tidak memahami dari apa yang dibacanya, padahal dari buku 
yang dibaca akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Kegiatan membaca di desa 
Sayang-Sayang Kecamatan Cakranegara Kota Mataram merupakan salah satu 
kegiatan yang harus dilaksanakan secara konseptual dalam menangani krisis 
kecintaan anak terhadap buku. Mengadakan program kegiatan membaca kepada 
masyarakat yang ditujukan untuk anak usia dini yang bertujuan dapat memberikan 
pengalaman dari kegiatan membaca bersama sehingga anak memiliki kecintaan 
terhadap buku dan gemar membaca. Peran masyarakat (orang tua) sangat 
diperlukan untuk memotivasi dan membangkitkan semangat mencintai buku 
khususnya anak usia dini sebagai pondasi untuk lebih mencintai buku, tidak hanya 
membaca tetapi juga dapat mengerti dari apa yang telah dibacanya dan juga dapat 
mengaitkan dengan keadaan pengalaman di dunia nyata. Dengan adanya kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, peranan orang tua selaku masyarakat menjadi 
lebih optimal dalam membantu mengembangkan kecintaan anak terhadap buku. 
Kegiatan membaca ini merupakan kegiatan yang bersifat partisipatif dengan 
melibatkan warga masyarakat di desa Sayang-sayang dan akademisi yang 
membantu dalam kelancaran kegiatan tersebut.  

Kata kunci: membaca, buku, usia dini 
 

Abstract   

Currently people are expected to have a high interest in reading. Books are a source 
of knowledge and knowledge that have existed for a long time and are easy to find. 
Many can read but do not love books. This is because they do not understand from 
what they read, even though from the books they read they will get a lot of 
knowledge. Reading activities in Sayang-Sayang Village, Cakranegara District, 
Mataram City are one of the activities that must be carried out conceptually in dealing 
with the crisis of children's love of books. Organizing a program of reading activities 
for the community aimed at early childhood which aims to provide experience from 
reading together so that children have a love of books and love to read. The role of the 
community (parents) is needed to motivate and awaken the spirit of loving books, 
especially early childhood as a foundation for loving books more, not only reading but 
also being able to understand what they have read and also being able to relate it to 
real-world experiences. With this community service activity, the role of parents as a 
community becomes more optimal in helping develop children's love of books. This 
reading activity is a participatory activity involving community members in Sayang- 
Sayang Village and academics who assist in the smooth running of the activity. 
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1. PENDAHULUAN  

Masyarakat desa Sayang-sayang Kecamatan Cakranegara Kota 

Mataram merupakan desa yang masih tidak menganggap pendidikan itu 

penting. Oleh karena itu, orang tua di desa tersebut tidak bisa menstimulasi 

pentingnya membaca sejak usia dini kepada anak-anak meraka. 

Kebanyakan orang tua hanya mengetahui harus bisa membaca saat sudah 

masuk Sekolah Dasar tetapi tidak mengenalkan buku kepada anak sejak 

dini. Karena itu, kebanyakan anak bisa membaca tetapi tidak mencinta 

buku.  

Berdasarkan survei UNESCO minat baca masyarakat Indonesia baru 

0,001 persen. Artinya, dalam seribu masyarakat hanya ada satu masyarakat 

yang memiliki minat baca. Nilai literasi masyarakat kita masih sangat 

rendah. 

Buku merupakan segudang ilmu yang sering disebut dengan jendela 

dunia. Karena melalui buku seseorang mendapatkan banyak pengetahuan 

tentang banyak hal dan dapat mengenal banyak tempat meski seseorang 

belum pernah mengunjungi tempat tersebut. Dari buku juga seseorang 

akan dapat menguasai berbagai ilmu pengetahuan. Karena itu, pentingnya 

menumbuhkan kecintaan anak terhadap buku, tidak hanya anak diajarkan 

bagaimana caranya membaca tetapi juga dapat memahami makna dan arti 

dari apa yang dibaca.   

Berdasarkan banyaknya manfaat dari buku yang telah dipaparkan, 

pengabdian kepada masyarakat, ini dilaksanakan dengan menghadirkan 

kegiatan membaca dan disiapkan berbagai macam buku agar kelak anak-

anak di desa Sayang-Sayang dapat mencintai buku sehingga tidak lagi 

hanya bisa membaca tetapi memahami makna dari apa yang dibaca 

sehingga dapat mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

adanya kegiatan membaca ini akan membantu menghilangkan stress dan 

memberikan perasaan gembira sehingga dapat menambah pengetahuan 

secara umum. Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

merupakan pendampingan dengan menyediakan berbagai macam jenis 
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buku. Dengan adanya kegiatan membaca ini dapat menumbuhkan 

kecintaan anak terhadap buku dan minat terhadap membaca semakin 

tinggi. 

 

2. METODE  

Teknis penerapan pentingnya kegiatan membaca, dapat memberikan 

kegiatan yang menyenangkan untuk anak-anak desa Sayang-Sayang 

dengan bercerita bersama dan menghadirkan berbagai macam buku yang 

menarik.  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dari pendampingan 

pembelajaran membaca bagi anak-anak di desa Sayang-Sayang Kecamatan 

Cakranegara Kota Mataram dengan mengambil tempat disalah satu rumah 

yang ada di desa tersebut. Pengabdian ini membantu para orang tua yang 

kesulitan dalam mendampingi anak-anak mereka dalam pembelajaran. 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai pendampingan 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak lebih termotivasi dalam 

menumbuhkan budaya membaca dan rasa cinta terhadap buku serta 

membantu meringankan beban para orang tua dalam mendampingi anak-

anak mereka dalam belajar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Membaca Untuk Menumbuhkan Kecintaan Terhadap Buku 

Sejak Usia Dini Di Desa Sayang-Sayang Kecamatan Cakranegara kota 

Mataram yang dilaksanakan di salah satu rumah yang ada di desa tersebut. 

Tujuan kegiatan membaca ini dapat bermanfaat bagi anak-anak yang 

tinggal di desa Sayang-Sayang dan meningkatkan motivasi terhadap 

membaca. Selain itu, pendampingan ini juga diharapkan membantu para 

orang tua di desa tersebut yang merasa kesulitan dalam mendampingi 

anak-anak mereka dalam mengenalkan buku.  

Minat belajar anak untuk membaca tidak terlepas dari kebiasaan 

orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua di rumah dan guru di sekolah 

hendaknya membuat lingkungan yang kondusif dan membangkitkan minat 

baca anak. Banyak penelitian mengatakan bahwa anak mulai belajar 
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membaca pada fase mencapai umur mental biasanya diawali dengan 

membaca gambar, untuk itu dibutuhkan media baca yang dapat 

menumbuhkan minat membaca pada anak usia dini. 

Ada beberapa bagian yang dilakukan dalam kegiatan membaca ini 

yaitu yang pertama bagian perencanaan yang dilakukan kepada anak usia 

dini terkait tentang menumbuhkan kecintaan terhadap buku. Masyarakat 

khususnya anak usia dini yang ada di desa Sayang-Sayang terlihat antusias 

dengan diadakannnya kegiatan membaca dengan menghadirkan berbagai 

macam buku karena sebelumnya kegiatan ini belum pernah ada. Kedua, 

memperkenalkan kepada anak-anak tentang manfaat pentingnya kegiatan 

membaca untuk menumbuhkan kecintaan terhadap buku dalam 

menunjang rasa cinta terhadap membaca melalui buku di desa Sayang-

Sayang. Ketiga, meninjau atau melakukan observasi bagaimana kegiatan 

membaca di desa Sayang-Sayang tentang pentingnya menumbuhkan 

kecintaan anak terhadap buku dengan mengamati bagaimana antusias dan 

ketertarikan anak terhadap kegiatan membaca ini. Keempat, melakukan 

refleksi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan kegiatan membaca 

sebagai upaya untuk menumbuhkan kecintaan anak usia dini terhadap 

buku di desa Sayang-Sayang. 

Berikut ini adalah hasil dan dampak positif yang muncul dari 

pelaksanaan: 1) anak-anak yang tinggal di desa Sayang-Sayang merasa 

terbantu dalam megembangkan dan membiasakan diri membaca sehingga 

dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap buku, 2) para orang tua akan 

merasa terbantu dalam mendampingi anak-anak mereka dalam belajar 

membaca dan mengenalkan buku, dan 3) meningkatkan peran orang tua 

dalam pendampingan pembelajaran membaca dan pengenalan terhadap 

berbagai macam buku. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan membaca untuk menumbuhkan kecintaan terhadap buku 

sejak usia dini di desa Sayang-Sayang Kecamatan Cakranegara Kota 

Mataram masih banyak ditemukan anak yang kurang tertarik terhadap 

buku sehingga kegiatan membaca ini dirancang agar anak memiliki 
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keteratarikan terhadap buku. Anak-anak di desa Sayang-Sayang sangat 

senang dengan adanya kegiatan membaca ini, begitu juga dengan para 

orang tua yang merasa terbantu dengan adanya kegiatan membaca ini. 
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